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Abstraksi 
Program pembelajaran di luar kurikulum formal bisa diikuti oleh mahasiswa pada semester tertentu. Pelaksanaan 

kegiatan dari program tersebut dapat dikonversi ke kredit di dalam kurikulum formal, melalui pengajuan usulan 

dan klaim konversi. Pengajuan masih dilakukan menggunakan Google Form. Pengolahan data usulan dan klaim 

konversi dilakukan menggunakan Google Sheet. Kendala pengolahan data usulan dan klaim konversi antara lain 

semua data ada pada satu file sehingga komponen data kadang terhapus, proses membuka file memerlukan waktu 

lama untuk data banya, dan setiap semester perlu membuat file baru untuk pengarsipan. Proses pembuatan 

dilakukan dengan metode scrum dengan tahapan product backlog, sprint backlog, sprint, dan sprint review. 

Metode scrum dapat membantu mengurutkan prioritas fitur yang dikerjakan sesuai kebutuhan dan fitur yang belum 

sesuai dengan kebutuhan bisa disesuaikan sebelum mengerjakan fitur berikutnya. Mahasiswa dapat mengajukan 

usulan dan klaim konversi sesuai jenis program yang diikuti. Admin dapat melakukan pengolahan data usulan dan 

klaim konversi pada fitur yang tersedia. 
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Abstract 
Learning programs outside the formal curriculum can be followed by students in certain semesters. 

Implementation of program activities can be converted to credit of formal curriculum, through submission of 

conversion proposals and claims. Submissions are using Google Form. Proposal data processing and conversion 

claims are using Google Sheets. The constraints consist of all data in one file so data components are sometimes 

deleted, the process of opening files takes a long time for lots of data, and every semester need to create a new file 

for archiving. The development process is using scrum method consist of product backlog, sprint backlog, sprint 

and sprint review. Scrum method can help prioritize features according to needs and features that are not suitable 

can be adjusted before completed. Students can submit conversion proposals and claims according to selected 

program type. Admin can perform data processing of proposals and conversion claims on the available features. 
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1. Pendahuluan  

Mahasiswa program studi diberikan kesempatan 

untuk mengikuti program pembelajaran di luar 

kurikulum formal yang diambil pada semester 

tertentu. Program pembelajaran terdiri dari magang 

bersertifikat, studi independen, bangkit, dan kampus 

mengajar [1] serta magang mandiri/mitra. 

Pelaksanaan kegiatan dari program tersebut dapat 

dikonversi ke kredit di dalam kurikulum formal. 

Konversi dilakukan dengan mengajukan usulan 

konversi sebelum melakukan kegiatan dan klaim 

konversi setelah kegiatan selesai. Pengajuan usulan 

dan klaim konversi dilakukan oleh mahasiswa 

melalui Google Form dengan mengisi data yang 

diperlukan untuk pengolahan konversi.  

Data usulan konversi terdiri dari identitas mahasiswa, 

semester pelaksanaan, program yang diikuti, bukti 

diterima, dosen pembimbing, dan daftar mata kuliah 

yang akan dikonversi. Data usulan tersebut 

ditampung pada Google Sheet dan akan dicek 

kelayakan usulan yang diajukan. Mahasiswa akan 

mendapatkan surat tugas jika usulan konversi 

disetujui. Mahasiswa akan mendapatkan penjelasan 

kekurangan usulan konversi untuk diperbaiki dan 

diajukan ulang jika usulan konversi ditolak. 

Data klaim konversi terdiri dari kode surat usulan 

konversi, transkrip nilai kegiatan, laporan kegiatan, 

dan dokumen pendukung kegiatan. Data klaim 

tersebut ditampung pada Google Sheet dan akan dicek 

kelayakan klaim yang diajukan. Mahasiswa akan 

mendapatkan dokumen rincian nilai mata kuliah jika 

klaim konversi disetujui. Mahasiswa akan 
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mendapatkan penjelasan kekurangan klaim yang 

perlu diperbaiki untuk diajukan ulang jika klaim 

konversi ditolak. 

Kendala yang dihadapi ketika melakukan pengolahan 

data usulan dan klaim konversi menggunakan Google 

Sheet adalah semua data ada pada satu file sehingga 

komponen data terkadang terhapus, proses membuka 

file memerlukan waktu lama untuk data banyak, serta 

setiap semester perlu membuat file baru untuk 

pengarsipan. 

Solusi untuk mengatasi kendala tersebut dilakukan 

dengan membuat fitur usulan dan klaim konversi 

sehingga bisa mendukung pengelolaan data dan 

pengarsipan data. Fitur tersebut dapat melengkapi 

aplikasi XYZ yang sudah tersedia untuk pencatatan 

kegiatan pembelajaran di luar kurikulum formal. 

Fitur usulan dan klaim konversi dibuat menggunakan 

metode pengembangan perangkat lunak agile yaitu 

scrum. Metode scrum dapat diadaptasi untuk 

pengembangan fitur ini karena fleksibilitas dan 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

secara cepat [2] . Praktik pengembangan perangkat 

lunak dengan metode scrum terdiri dari beberapa 

jenis dengan tahapan yang berbeda-beda. Praktik 

jenis pertama terdiri dari product backlog, sprint 

backlog, daily scrum meeting, dan product increment 

[3]. Praktik jenis kedua terdiri dari product backlog, 

sprint (sprint planning dan sprint backlog), daily 

scrum, dan sprint review [4].  Praktik jenis ketiga 

terdiri dari product backlog, sprint planning, sprint, 

sprint review dan retrospective [5]. Praktik jenis 

keempat terdiri dari product backlog, sprint planning, 

sprint backlog, sprint, working increment of the 

software, scrum meeting, dan increment [6]. Praktik 

jenis kelima terdiri dari user story, product backlog, 

sprint, sprint backlog, dan daily scrum [7]. 

Kelebihan metode scrum antara lain: (1) pekerjaan 

terkait fitur pada sistem dapat dipecah menjadi tugas-

tugas kecil sehingga fitur baru lebih cepat terbentuk 

[8]. (2) dapat mengatasi perubahan requirement pada 

fase pengembangan sistem dengan sifat perulangan 

[5]. (3) kemudahan perubahan setiap modul [9]. (4) 

mengedepankan keinginan pelanggan [10]. (5) 

pengembangan sistem menjadi lebih efisien [11]. (6) 

proses scrum memiliki perulangan dalam setiap 

tahapan, jika produk belum seusai maka disesuaikan 

berdasarkan evaluasi klien  [12]. (7) metode scrum 

cocok untuk menghasilkan produk sesuai kebutuhan 

pengguna [6]. 

Proses pengembangan dengan metode scrum pada 

fitur usulan dan konversi mengadaptasi tahapan 

pengembangan pada penelitian sebelumnya dengan 

penyesuaian sesuai jumlah tenaga ahli yang 

mengerjakan dan detail fitur yang perlu diselesaikan.  

2. Metode Penelitian 

Pembuatan fitur usulan dan klaim konversi terdiri dari 

empat tahapan. Tahap product backlog dilakukan 

dengan membuat rincian fitur yang akan dikerjakan. 

Tahap sprint backlog dilakukan dengan menentukan 

urutan pengerjaan fitur. Tahap sprint dilakukan 

dengan mengimplementasikan coding fitur sesuai 

sprint backlog. Tahap sprint review dilakukan dengan 

melakukan review terhadap fitur yang dihasilkan, 

fitur yang belum sesuai akan dikerjakan ulang hingga 

sesuai dengan fungsinya dan fitur yang sesuai maka 

pengerjaan selesai. Tahapan pembuatan fitur usulan 

dan klaim konversi ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Alur Pembuatan Fitur Usulan dan Klaim Konversi 

3. Hasil dan Pembahasan 

Proses pembuatan fitur usulan dan klaim konversi 

dilakukan melalui product backlog, sprint backlog, 

sprint dan sprint review. 

3.1 Product Backlog 

Rincian fitur yang akan dibuat dilakukan pada proses 

product backlog [3]. Pengguna fitur terdiri dari 

mahasiswa dan admin. Detail rincian fitur usulan dan 

klaim konversi dijabarkan pada tabel 1. 
 

TABEL 1. PRODUK BACKLOG FITUR USULAN DAN KLAIM 

KONVERSI 

Pengguna Fitur Rincian Fitur 

Mahasiswa Usulan Konversi Tambah Usulan 
Konversi 

 Klaim Konversi Tambah Klaim Konversi 

 Riwayat Usulan 

Konversi 

Ubah Usulan Konversi 

dan Download 

 Riwayat Klaim 

Konversi 

Ubah Klaim Konversi 

dan Download 

Admin Mata Kuliah Tambah, import, ubah, 

hapus, dan cari data 

 Capaian 

Pembelajaran 

Tambah, ubah, hapus, 

dan cari data 

 Pengaturan Surat Tambah, ubah, hapus, 

dan cari data 

 Validasi Usulan 
Konversi 

Cek, setujui, dan tolak 
usulan konversi 

 Validasi Klaim 
Konversi 

Cek, setujui, sdan tolak 
klaim konversi 

 Report Usulan dan 

Klaim Konversi 

Export report usulan dan 

klaim konversi 
berdasarkan semester 
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3.2 Sprint Backlog 

Sprint backlog menjabarkan urutan pengerjaan fitur 

sesuai prioritas agar fitur dapat dihasilkan sesuai 

fungsinya [13]. Urutan pengerjaan fitur usulan dan 

klaim konversi dijabarkan pada tabel 2. 

 
TABEL 2 SPRINT BACKLOG FITUR USULAN DAN KLAIM KONVERSI 

Pengguna Fitur 
Urutan 

Pengerjaan 

Mahasiswa Usulan Konversi Ke-4 

 Klaim Konversi Ke-7 

 Riwayat Usulan Konversi Ke-6 

 Riwayat Klaim Konversi Ke-9 

Admin Mata Kuliah Ke-2 

 Capaian Pembelajaran Ke-1 

 Pengaturan Surat Ke-3 

 Validasi Usulan Konversi Ke-5 

 Validasi Klaim Konversi Ke-8 

 Report Usulan dan Klaim 

Konversi 

Ke-10 

3.3 Sprint 

Sprint dilakukan dengan mengimplementasikan 

coding fitur sesuai urutan sprint backlog [4]. 

Implementasi coding untuk masing-masing fitur 

sebagai berikut: 

 

1. Fitur Capaian Pembelajaran 

Fitur ini berfungsi untuk mengatur capaian 

pembelajaran yang dimiliki oleh program studi. 

Capaian pembelajaran merupakan fokus yang akan 

dicapai pada setiap mata kuliah. Tampilan fitur 

capaian pembelajaran terdapat pada Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2 Tampilan Fitur Capaian Pembelajaran 

Admin bisa melakukan tambah, ubah, hapus, dan cari 

data pada fitur capaian pembelajaran. 

2. Fitur Mata Kuliah 

Fitur ini berfungsi untuk mengatur data mata kuliah 

yang akan dikonversi pada semester tertentu. 

Tampilan fitur mata kuliah terdapat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Tampilan Fitur Mata Kuliah 

Admin bisa melakukan tambah, import, ubah, hapus, 

dan cari data pada fitur mata kuliah. 

 

3. Fitur Pengaturan Surat 

Fitur ini berfungsi untuk mengatur nomor surat 

usulan dan klaim konversi. Tampilan fitur pengaturan 

surat terdapat pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 4 Tampilan Fitur Pengaturan Surat 

Admin bisa melakukan tambah, ubah, hapus, dan cari 

pada fitur pengaturan surat. 

 

4. Fitur Usulan Konversi 

Fitur ini berfungsi untuk mengajukan usulan konversi 

kegiatan pada semester berjalan sesuai program yang 

diikuti. Tampilan fitur usulan konversi terdapat pada 

Gambar 5. 
 

 

 
Gambar 5 Tampilan Fitur Usulan Konversi 

Mahasiswa bisa melakukan tambah usulan konversi. 

 

5. Fitur Validasi Usulan Konversi 

Fitur ini berfungsi untuk melakukan validasi terhadap 

usulan konversi yang diajukan oleh mahasiswa pada 

semester tertentu. Tampilan fitur validasi usulan 

konversi terdapat pada gambar 6. 
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Gambar 6 Tampilan Fitur Validasi Usulan Konversi 

Admin bisa melakukan preview data usulan 

kemudian menentukan apakah usulan akan diterima 

atau ditolak. Apabila diterima, mahasiswa akan 

mendapatkan surat tugas kegiatan. Apabila ditolak, 

mahasiswa diminta melakukan tahapan berikutnya 

sesuai keterangan penolakan yang dijabarkan. 
 

6. Fitur Riwayat Usulan Konversi 

Fitur riwayat usulan konversi berfungsi untuk melihat 

data usulan yang sudah diajukan. Mahasiswa bisa 

mengecek status terkait usulan yang diajukan. Status 

tersebut terdiri dari proses validasi, diterima, dan 

ditolak. Mahasiswa perlu menunggu usulan divalidasi 

oleh admin jika status proses validasi. Mahasiswa 

perlu melakukan tahapan selanjutnya sesuai 

keterangan penolakan jika status ditolak. Dokumen 

usulan konversi bisa diunduh jika status usulan 

disetujui. 
  

7. Fitur Klaim Konversi 

Fitur klaim konversi berfungsi untuk mengajukan 

klaim konversi dari kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. Klaim konversi diajukan berdasarkan 

usulan konversi yang telah disetujui. Tampilan fitur 

klaim konversi terdapat pada gambar 7. 
 

 
 

Gambar 7 Tampilan Fitur Klaim Konversi 

Mahasiswa bisa melakukan tambah nilai setiap 

capaian berdasarkan nilai kegiatan yang didapatkan. 
 

8. Fitur Validasi Klaim Konversi 

Fitur validasi klaim konversi berfungsi untuk 

mengecek validasi klaim konversi yang diajukan oleh 

mahasiswa sesuai usulan konversi. Tampilan fitur 

validasi klaim konversi terdapat pada gambar 8.  

 
 

Gambar 8 Tampilan Fitur Validasi Klaim Konversi 

Admin bisa melakukan penerimaan atau penolakan 

terhadap klaim konversi yang diajukan. Apabila 

klaim diterima, mahasiswa akan mendapatkan surat 

yang berisi detail nilai sesuai usulan yang diajukan. 

Apabila ditolak, mahasiswa diminta melakukan 

tahapan berikutnya sesuai keterangan penolakan yang 

diabarkan. 
 

9. Fitur Riwayat Klaim Konversi 

Fitur riwayat klaim konversi berfungsi untuk melihat 

data klaim yang sudah diajukan. Mahasiswa bisa 

mengecek status terkait klaim yang diajukan. Status 

tersebut terdiri dari proses validasi, diterima, dan 

ditolak. mahasiswa perlu menunggu klaim divalidasai 

oleh admin jika status proses validasi. Mahasiswa 

perlu melakukan tahapan selanjutnya sesuai 

keterangan penolakan jika status ditolak. Dokumen 

klaim konversi bisa diunduh jika status klaim 

disetujui. 
 

10. Fitur Report Usulan dan Klaim Konversi 

Fitur ini berfungsi untuk melakukan export data 

usulan dan klaim konversi pada semester tertentu. 

Tampilan fitur report usulan konversi terdapat pada 

gambar 9. 
 

 
 

Gambar 9 Tampilan Fitur Report Usulan Konversi 

Admin bisa melakukan export data usulan konversi 

berdasarkan semester atau status. 

3.4 Sprint Review 

Review terhadap hasil sprint dilakukan untuk 

mengecek apakah tampilan yang dihasilkan sudah 

sesuai atau belum dengan kebutuhan pengguna [5]. 

Ringkasan sprint review selama pmbuatan fitur 

usulan dan klaim konversi dijabarkan pada tabel 3. 

  



Information System Journal (INFOS) | Vol. 6, No. 1, Mei 2023  
Page | 23 

 
 

e-ISSN: 2655-142X, p-ISSN: 2655-190X 

 

TABEL 3 SPRINT REVIEW FITUR USULAN DAN KLAIM KONVERSI 

Fitur Hasil Review Keterangan 

Capaian 

Pembelajaran 

Fungsi fitur sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

Bisa 

melanjutkan 

sprint berikutnya 
Mata Kuliah Fungsi fitur sudah sesuai, 

perlu ditambahkan data 

tahun kurikulum karena 
bisa saja pada semester 

tertentu terdapat mata 

kuliah yang berbeda ketika 
perubahan kurikulum 

Selesaikan sprint 

untuk fitur mata 

kuliah. Setelah 
selesai bisa 

melanjutkan 

sprint berikutya 

Pengaturan 

Surat 

Fungsi fitur sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

Bisa 

melanjutkan 
sprint berikutnya 

Usulan 

Konversi 

Data usulan bisa 

diinputkan ke database, 
namun hasil preview 

tampilan data sesuai 

capaian mata kuliah masih 
belum rapi. Perlu 

ditambahkan jumlah kredit 

maksimal yang bisa 
diambil dan jumlah kredit 

yang sudah diusulkan. 

Selesaikan sprint 

untuk fitur 
usulan konversi. 

Setelah selesai 

bisa melanjutkan 
sprint berikutnya 

Validasi 
Usulan 

Konversi 

Terima usulan bisa 
berfungsi dengan baik. 

Tambahkan halaman input 

penjelasan mengenai 
penolakan usulan untuk 

mempermudah informasi 

penolakan 

Selesaikan sprint 
untuk fitur 

validasi usulan. 

Setelah itu bisa 
melanjutkan 

sprint berikutnya 

Riwayat 

Usulan 
Konversi 

Perlu ditunjukkan dengan 

jelas alasan terkait 
penolakan usulan konversi 

pada tampilan. Tombol 

perlu divalidasi sesuai 
status usulan. 

Selesaikan sprint 

untuk fitur 
riwayat usulan 

konversi. Setelah 

itu bisa 
melanjutkan 

sprint 

berikutnya. 
Klaim 

Konversi 

Nilai yang diinputkan 

perlu dibuat per capaian 

mata kuliah.  

Selesaikan sprint 

untuk fitur klaim 

konversi . 
setelah itu bisa 

melanjutkan 

sprint berikutnya 
Validasi 

Klaim 

Konversi 

Fungsi fitur sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

Bisa 

melanjutkan 

sprint berikutnya 
Riwayat 

Klaim 

Konversi 

Fungsi fitur sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

Bisa 

melanjutkan 

sprint berikutnya 
Report Usulan 

dan Klaim 

Konversi 

Perlu ditambahkan status 

data usulan dan klaim yang 

sudah disetujui/belum 

Selesaikan sprint 

agar sesuai 

dengan 
kebutuhan 

 

Keterangan pada tabel review yang menunjukkan 

fitur masih belum sesuai, akan dilakukan penyesuaian 

sebelum membuat fitur berikutnya sampai fitur 

benar-benar berfungsi sesuai kebutuhan. Data pada 

fitur yang sudah selesai dikerjakan akan dijadikan 

acuan untuk data awal fitur selanjutnya yang saling 

berkaitan. 

4. Kesimpulan 

Pembuatan fitur usulan dan klaim konversi 

menggunakan metode scrum dilakukan melalui 

empat tahap yaitu product backlog, sprint backlog, 

sprint, dan sprint review. Kelebihan penerapan 

metode scrum yaitu pengerjaan fitur bisa diurutkan 

berdasarkan prioritas, fitur yang belum sesuai dengan 

kebutuhan bisa diselesaikan sebelum mengerjakan 

sprint berikutnya, dan hasil pekerjaan dapat dicek per 

fitur melalui proses review sprint. Fitur yang 

dihasilkan sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Mahasiswa bisa mengajukan usulan dan klaim 

konversi untuk program yang diikuti. Admin bisa 

melakukan pengaturan terkait data pendukung 

konversi, mengolah data usulan dan klaim konversi 

sesuai program berdasarkan semester, dan laporan 

dapat dicetak sesuai kebutuhan. 
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